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socially. The swimming pool will not only provide a source of
Keywords: BUMDes, Service income for the village but also serve as a means of recreation,
Strategy, Sustainable Business education, and social interaction for the surrounding community.
Innovation. The method used in this mentoring activity is Participatory Rural

Appraisal (PRA), an approach that emphasizes active community
participation in every stage of the planning process, decision-
making, and program implementation. PRA enables village
communities, including Tirta Arum Village-Owned Enterprise
(BUMDes) managers, to analyze their environmental conditions,
identify problems, and design contextual and sustainable solutions.
This approach is implemented through structured mentoring,
education, and training activities. Direct community involvement
aims to foster a sense of ownership and responsibility for swimming
pool management. In addition, with training tailored to local needs,
managers are expected to be able to apply effective management
principles, from planning and financial management to customer
service and promotional strategies. Thus, the results of this activity
are not only temporary improvements, but also long-term
empowerment that contributes to the independence and business
aspirations of the Village-Owned Enterprise (BUMDes). Through
the PRA method, this activity not only provides an immediate
solution to swimming pool management problems but also
increases the independence of the community and managers in
developing and operating the business sustainably. This increased
community participation is expected to foster a sense of ownership
(a sense of belonging) towards the swimming pool as a shared
property.

Abstrak.

Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pengelola kolam renang,
khususnya dalam aspek penguatan manajemen dan strategi pengelolaan yang berkelanjutan. Dengan adanya
peningkatan kapasitas tersebut, diharapkan Kolam Renang Tirta Arum dapat berkembang menjadi salah satu aset
desa yang bernilai, baik dari sisi ekonomi maupun sosial. Keberadaan kolam renang ini tidak hanya menjadi
sumber pendapatan bagi desa, tetapi juga menjadi sarana rekreasi, edukasi, dan interaksi sosial bagi masyarakat
sekitar. Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA),
yakni pendekatan yang menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan proses perencanaan,
pengambilan keputusan, serta pelaksanaan program. PRA memungkinkan masyarakat desa, termasuk pengelola
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BUMDes Tirta Arum, untuk menganalisis kondisi lingkungan mereka, mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi, serta merancang solusi yang kontekstual dan berkelanjutan. Pendekatan ini dilaksanakan melalui
kegiatan pendampingan, pendidikan, dan pelatihan yang terstruktur. Keterlibatan masyarakat secara langsung
bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pengelolaan kolam renang. Selain itu,
dengan adanya pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, pengelola diharapkan mampu menerapkan
prinsip-prinsip manajemen yang efektif, mulai dari perencanaan, pengelolaan keuangan, pelayanan pelanggan,
hingga strategi promosi. Dengan demikian, hasil dari kegiatan ini tidak hanya berupa perbaikan sementara, tetapi
juga pemberdayaan jangka panjang yang berkontribusi pada kemandirian dan keberlanjutan usaha BUMDes.
Melalui metode PRA, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi instan terhadap permasalahan pengelolaan
kolam renang, tetapi juga menumbuhkan kemandirian masyarakat dan pengelola dalam mengembangkan serta
mengelola usaha secara berkelanjutan. Peningkatan partisipasi masyarakat ini diharapkan menciptakan rasa
kepemilikan (sense of belonging) terhadap kolam renang sebagai milik bersama.

Kata kunci: BUMDes, Inovasi Bisnis Berkelanjutan, Strategi Pelayanan.

1. LATAR BELAKANG

Kolam Renang BUMDes Tirta Arum adalah salah satu aset milik desa yang memiliki
peluang besar untuk dikembangkan menjadi sumber pendapatan desa sekaligus sebagai
fasilitas rekreasi bagi warga. Sejak pertama kali beroperasi pada tahun 2022, kolam renang ini
telah menunjukkan potensi yang menjanjikan. Kolam renang ini telah menjadi pilihan utama
bagi warga sekitar untuk menikmati fasilitas wisata air yang terjangkau. Namun, meskipun
telah beroperasi selama beberapa tahun, kolam renang ini masih menghadapi berbagai
tantangan dalam hal penguatan manajemen dan strategi pengelolaan kolam renang yang
berkelanjutan. Pengelola BUMDes Tirta Arum masih mengalami kesulitan dalam merancang
dan menerapkan strategi yang mampu meningkatkan daya saing serta menarik lebih banyak
pengunjung. Selain itu, kurangnya inovasi dalam pengelolaan fasilitas dan layanan menjadi
kendala utama dalam mempertahankan serta meningkatkan jumlah pengunjung dari waktu ke
waktu. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan kapasitas pengelola dalam
memahami konsep bisnis yang lebih modern, strategi pemasaran yang efektif, serta inovasi
layanan yang dapat memberikan nilai tambah bagi pengunjung.

Saat ini, banyak fasilitas wisata berbasis desa mengalami permasalahan yang serupa, di
mana operasional berjalan secara rutin tetapi belum mampu beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan pasar dan tren wisata yang terus berkembang. Dalam konteks BUMDes Tirta Arum,
strategi pelayanan yang belum terstandarisasi dan minimnya inovasi dalam program wisata
menjadi faktor yang menghambat pertumbuhan usaha ini. Beberapa kendala yang sering
muncul meliputi kurangnya variasi layanan, minimnya promosi yang efektif, serta belum
adanya sistem manajemen yang terstruktur dalam operasional sehari-hari. Akibatnya,
meskipun kolam renang ini memiliki potensi untuk berkembang lebih jauh, namun tanpa
adanya upaya peningkatan kualitas pelayanan dan inovasi bisnis, daya tariknya bisa semakin
menurun, dan keberlanjutan usahanya pun dapat terancam. Oleh karena itu, dibutuhkan
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intervensi yang tepat dalam bentuk pendampingan bagi pengelola agar mereka dapat
memahami bagaimana merancang dan menerapkan strategi pelayanan yang lebih baik serta

menciptakan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

Gambar 1. Kolam Reanang

Berdasarkan pengamatan dilapangan terdapat permasalahan dalam yaitu Dari sisi
penguatan manajemen, pengelola BUMDes Tirta Arum masih mengalami kendala dalam
pengelolaan operasional yang efisien. Tidak adanya sistem manajemen yang terstruktur
menyebabkan berbagai aspek bisnis, seperti administrasi keuangan, pelayanan pelanggan, dan
pengelolaan fasilitas, berjalan tanpa standar yang jelas. Akibatnya, efektivitas operasional
belum maksimal, dan pengambilan keputusan strategis sering kali tidak berbasis pada data atau
analisis yang mendalam. Tantangan lainnya adalah kurangnya kapasitas sumber daya manusia
dalam memahami konsep bisnis wisata berkelanjutan. Pengelola cenderung berfokus pada
operasional harian tanpa melakukan evaluasi atau inovasi untuk meningkatkan daya saing
usaha. Hal ini menyebabkan sulitnya mempertahankan loyalitas pelanggan serta menarik
segmen pasar yang lebih luas.

Dari Strategi Dalam upaya meningkatkan pengelolaan BUMDes Tirta Arum,
diperlukan penguatan manajemen di berbagai aspek agar operasional kolam renang dapat
berjalan lebih efektif, efisien, dan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan desa. Salah
satu aspek utama yang harus diperkuat adalah manajemen keuangan dan administrasi, yang
mencakup pencatatan keuangan yang lebih rapi dan transparan. Saat ini, pencatatan keuangan
yang tidak sistematis dapat menyebabkan kesulitan dalam memantau pemasukan dan
pengeluaran, sehingga diperlukan sistem pembukuan yang lebih baik serta penyusunan laporan
keuangan secara berkala, seperti laporan arus kas dan laba rugi. Selain itu, strategi penetapan
harga layanan juga perlu diperkuat dengan analisis biaya yang lebih akurat agar harga yang
ditawarkan tetap kompetitif dan menguntungkan. Penggunaan sistem pembayaran digital,
seperti QRIS dan transfer bank, juga harus diterapkan untuk memberikan kemudahan bagi

pengunjung serta meningkatkan akurasi dalam pencatatan transaksi.
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Di samping itu, manajemen pemasaran dan promosi juga perlu diperkuat agar kolam
renang BUMDes Tirta Arum dapat menarik lebih banyak pengunjung. Saat ini, promosi yang
dilakukan masih terbatas dan belum memanfaatkan media sosial secara optimal. Oleh karena
itu, strategi pemasaran digital perlu ditingkatkan dengan pembuatan konten menarik di
berbagai medsos seperti Instagram, Facebook, dan TikTok. Selain itu, kemitraan dengan
sekolah-sekolah, komunitas, atau kelompok wisata dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kunjungan. Penerapan program promosi, seperti diskon keluarga, paket wisata
berbasis komunitas, atau program loyalitas bagi pelanggan tetap, juga dapat menjadi daya tarik
tersendiri. Dengan strategi pemasaran yang lebih agresif dan inovatif, diharapkan jumlah
pengunjung akan meningkat secara signifikan.

Penguatan juga harus dilakukan dalam aspek manajemen sumber daya manusia dan
pelayanan untuk memastikan bahwa seluruh staf memiliki keterampilan yang memadai dalam
mengelola kolam renang serta memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pengunjung.
Saat ini, kurangnya pelatihan bagi karyawan menyebabkan layanan yang diberikan belum
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan rutin bagi pegawai dalam aspek
pelayanan pelanggan, manajemen fasilitas kolam renang, serta teknik keselamatan di air. Selain
itu, penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas untuk operasional harian juga
sangat penting agar seluruh pegawai memiliki panduan kerja yang seragam dan dapat
meningkatkan efisiensi layanan. Upaya rekrutmen tenaga ahli, seperti instruktur renang
bersertifikat atau staf dengan pengalaman di bidang hospitality, juga perlu dilakukan agar
kualitas layanan semakin meningkat.

Terakhir, manajemen operasional dan keamanan juga menjadi aspek yang perlu
diperkuat untuk memastikan bahwa fasilitas kolam renang tetap terjaga dalam kondisi optimal
dan aman bagi pengunjung. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah pemeliharaan kualitas
air kolam yang secara keseluruhan belum dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
jadwal pemeliharaan air yang ketat, termasuk pengujian kadar klorin dan pH secara rutin.
Selain itu, fasilitas dan wahana permainan air yang ada juga harus mendapatkan perawatan
berkala agar tetap berfungsi dengan baik dan aman digunakan oleh pengunjung. Dari sisi
keamanan, keberadaan lifeguard profesional menjadi hal yang sangat penting untuk
mengantisipasi potensi kecelakaan di dalam kolam. Selain itu, pemasangan tanda keselamatan
serta prosedur tanggap darurat yang jelas juga harus diterapkan untuk meningkatkan

perlindungan bagi pengunjung.
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Melalui penguatan di berbagai aspek seperti manajemen keuangan, pemasaran, sumber
daya manusia, serta operasional dan keamanan, diharapkan BUMDes Tirta Arum dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal, serta memberikan kontribusi yang lebih besar bagi
kesejahteraan masyarakat sekitar. Pengelolaan yang lebih profesional tidak hanya akan
meningkatkan pendapatan desa tetapi juga menjadikan kolam renang sebagai destinasi wisata
yang lebih menarik, kompetitif, dan berkelanjutan.

Dalam upaya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan BUMDes Tirta Arum,
inovasi bisnis melalui diversifikasi produk menjadi strategi yang sangat penting. Diversifikasi
ini bertujuan untuk memperluas target pasar, meningkatkan pengalaman pengunjung, serta
menciptakan sumber pendapatan tambahan bagi pengelola kolam renang. Dengan adanya
variasi layanan dan produk, kolam renang tidak hanya menjadi tempat rekreasi biasa, tetapi
juga menawarkan berbagai pengalaman yang lebih menarik dan bernilai bagi pengunjung.
Diversifikasi juga dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memperluas usahanya dari produk inti yang sudah ada di pasar menuju pengembangan produk
lainnya. Menurut Satoto (2009) diversifikasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan dapat
ditempuh dengan dua cara, yaitu menambahkan produk yang sejenis atau memiliki keterkaitan
dengan produk yang sudah ada, serta mengembangkan produk baru yang tidak memiliki
hubungan langsung dengan produk sebelumnya. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan wahana air tambahan seperti water slide atau area bermain anak yang
dapat meningkatkan minat keluarga untuk berkunjung. Selain itu, penyediaan layanan food &
beverage dengan produk lokal yang menarik, seperti minuman tradisional dan makanan khas
desa, dapat menjadi nilai tambah sekaligus mendukung ekonomi lokal. Pengembangan area
rekreasi tambahan seperti taman bermain, tempat bersantai, atau fasilitas olahraga air juga
dapat menambah daya tarik destinasi ini. Untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
pelayanan, digitalisasi perlu diterapkan dalam berbagai aspek bisnis.

Penerapan konsep pariwisata berbasis komunitas dan lingkungan juga dapat menjadi
inovasi yang berdampak jangka panjang bagi keberlanjutan bisnis Kolam Renang BUMDes
Tirta Arum. Melibatkan masyarakat sekitar dalam pengelolaan bisnis, seperti penyediaan
makanan, souvenir, dan jasa wisata lokal, dapat meningkatkan keterlibatan warga serta
memperkuat identitas wisata desa. Selain itu, pengembangan program edukasi wisata air bagi
anak-anak dan sekolah-sekolah juga dapat menjadi daya tarik tersendiri.

Pernyataan ini didukung oleh temuan penelitian Marga et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa diversifikasi produk berpengaruh terhadap peningkatan kunjungan wisatawan ke suatu
daerah. Selain itu, penelitian Lumanauw et al. (2022) menegaskan bahwa pemberian pelatihan
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kepariwisataan dan pembuatan desain paket wisata bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
kelompok mitra dalam mengemas potensi wisata yang dimiliki secara lebih menarik dan
kompetitif.

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan, diperlukan suatu program pendampingan
dan pelatihan bagi pengurus BUMDes untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola
dan mengembangkan bisnis wisata secara lebih efektif dan berkelanjutan. Pendampingan ini
bertujuan untuk membekali pengelola dengan wawasan dan keterampilan dalam merancang
strategi bisnis yang terarah serta berorientasi pada keberlanjutan. Melalui program ini,
pengelola akan diberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya inovasi dalam bisnis
wisata, baik dalam hal pengembangan fasilitas maupun peningkatan kualitas pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, pendampingan juga akan difokuskan pada
penguatan manajemen dan inovasi produk agar Kolam Renang BUMDes Tirta Arum dapat
menawarkan pengalaman yang lebih menarik bagi pengunjung. Dengan adanya upaya ini,
diharapkan BUMDes Tirta Arum dapat tumbuh menjadi destinasi wisata unggulan yang lebih
kompetitif serta memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat desa.

Keberlanjutan dan kesuksesan BUMDes Tirta Arum sebagai aset desa yang produktif
sangat bergantung pada kemampuan pengelola dalam mengadaptasi dan menerapkan inovasi
yang sesuai dengan perkembangan industri wisata. Oleh karena itu, program pendampingan ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pengelola, tetapi juga untuk
membentuk pola pikir kewirausahaan dan kepemimpinan yang adaptif. Dengan pemikiran
yang lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi, pengelola dapat lebih responsif dalam
menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang guna meningkatkan daya saing kolam
renang ini. Jika strategi ini diterapkan secara optimal, maka BUMDes Tirta Arum tidak hanya
akan tumbuh sebagai sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi desa, tetapi juga dapat
menjadi contoh keberhasilan dalam pengelolaan aset desa yang inovatif dan berdampak luas
bagi masyarakat

2. KAJIAN TEORITIS

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga ekonomi yang dibentuk oleh
pemerintah desa untuk mengelola potensi lokal secara mandiri, profesional, dan berkelanjutan,
dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Kehadiran BUMDes
menjadi solusi strategis dalam memperkuat perekonomian desa melalui pengelolaan usaha
yang berbasis pada potensi dan kebutuhan lokal. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, BUMDes dibentuk berdasarkan inisiatif masyarakat dan potensi
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desa, serta berfungsi sebagai wadah pengelolaan usaha milik desa yang dijalankan secara
kolektif demi kemakmuran warga desa.

BUMDes dianggap sebagai entitas usaha yang memiliki peran strategis dalam
mendukung pemerintah desa dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari,
menciptakan peluang usaha baru, serta memperluas wawasan dan kapasitas masyarakat.
Dengan mengembangkan potensi desa dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada,
BUMDes menjadi wadah yang efektif untuk menyalurkan inisiatif masyarakat, mengelola
potensi lokal secara optimal, serta memberdayakan Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki desa secara berkelanjutan.

Menurut Wirsa dan Prena (2020), keberadaan BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal karena bersifat inklusif dan
berbasis partisipasi masyarakat. BUMDes berperan tidak hanya sebagai pengelola unit usaha
desa, tetapi juga sebagai sarana edukatif, sosial, dan pemberdayaan. Sejalan dengan temuan
Adhitya et al. (2022), BUMDes memiliki peran strategis sebagai sarana transformasi ekonomi
desa, terutama apabila dikelola dengan manajemen yang terstruktur serta mampu beradaptasi
dengan dinamika pasar. Dalam konteks ini, BUMDes Tirta Arum yang mengelola unit usaha
kolam renang memiliki potensi besar untuk menjadi motor penggerak ekonomi lokal melalui
pemanfaatan aset desa secara inovatif dan berkelanjutan.

Strategi Diversifikasi Produk Wisata

Strategi diversifikasi merupakan pendekatan manajerial yang digunakan oleh suatu
organisasi atau usaha untuk memperluas lini produk atau layanan dalam rangka meningkatkan
pangsa pasar, memenuhi kebutuhan pelanggan yang beragam, serta meminimalkan risiko
bisnis yang mungkin terjadi jika hanya mengandalkan satu jenis produk atau layanan. Dalam
konteks pariwisata, strategi diversifikasi merujuk pada penambahan variasi produk wisata atau
pengembangan layanan pendukung untuk memperluas daya tarik destinasi dan memperpanjang
durasi kunjungan wisatawan.

Menurut Satoto (2009), diversifikasi adalah strategi di mana perusahaan memperbesar
bisnis dari produk inti yang ada ke produk lain yang masih berkaitan atau bahkan tidak
berkaitan. Tujuannya adalah untuk memperluas pasar, meningkatkan pertumbuhan, dan
mengurangi ketergantungan pada satu jenis produk atau pasar. Dalam usaha pariwisata,
diversifikasi sering diwujudkan dalam bentuk penambahan wahana baru, pengembangan
fasilitas pendukung seperti food court, area edukasi, penginapan, atau program wisata berbasis
komunitas. Strategi ini memungkinkan pengelola destinasi wisata untuk menarik berbagai

segmen wisatawan, mulai dari keluarga, anak-anak, komunitas, hingga wisatawan luar daerah.
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Diversifikasi produk juga dianggap sebagai respon terhadap dinamika dan perubahan
tren wisata. Tjiptono (2019) menjelaskan bahwa produk yang beranekaragam mampu
meningkatkan persepsi nilai di mata konsumen, karena mereka merasa kebutuhannya dapat
lebih banyak dipenuhi dalam satu lokasi. Dalam destinasi wisata desa seperti kolam renang
BUMDes, keberadaan wahana permainan air tambahan, taman tematik, layanan food and
beverage lokal, serta atraksi budaya dapat menjadi bentuk konkret dari diversifikasi produk
yang meningkatkan daya tarik dan loyalitas pengunjung.

Hasil penelitian Marga et al. (2024) mengungkapkan bahwa diversifikasi produk wisata
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Studi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan produk wisata berbasis komunitas di Desa Sedau,
Lombok Barat, berhasil mendorong peningkatan minat wisatawan sekaligus memperkuat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan usaha pariwisata. Temuan ini diperkuat oleh
Lumanauw (2020), yang menyatakan bahwa perencanaan dan pengemasan paket wisata secara
kreatif menjadi salah satu bentuk strategi diversifikasi yang dapat mengangkat potensi lokal
dan memperpanjang masa tinggal wisatawan.

Selanjutnya, diversifikasi produk wisata juga berdampak pada keberlanjutan usaha.
Menurut Halim et al. (2019), perusahaan yang menerapkan strategi diversifikasi akan memiliki
ketahanan usaha yang lebih baik dalam menghadapi fluktuasi permintaan pasar. Hal ini berlaku
pula pada sektor wisata desa, di mana perubahan musim atau tren wisata dapat memengaruhi
kunjungan. Oleh karena itu, dengan memiliki berbagai jenis layanan atau produk, pelaku usaha
wisata memiliki peluang lebih besar untuk tetap bertahan dan tumbuh.

Selain itu, diversifikasi produk tidak hanya berorientasi pada aspek fisik layanan, tetapi
juga menyentuh aspek nilai tambah dan pengalaman pengunjung (experiential tourism).
Arifudin et al. (2020) mengemukakan bahwa pengalaman yang menyenangkan dan unik akan
mendorong pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang (repeat visit) serta memberikan
promosi dari mulut ke mulut (word of mouth). Dalam hal ini, program seperti pelatihan renang
anak, lomba antar sekolah, serta festival desa dapat menjadi bagian dari strategi diversifikasi
yang berdaya tarik tinggi dan sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat.

Lebih lanjut, strategi diversifikasi juga memiliki aspek sosial dan ekonomi yang luas.
Adbhitya et al. (2022) mencatat bahwa ketika destinasi wisata mengembangkan produk-produk
baru yang berbasis potensi lokal, maka usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sekitar
kawasan tersebut juga mendapatkan ruang partisipasi yang lebih besar. Dengan kata lain,
diversifikasi tidak hanya menguntungkan pengelola, tetapi juga menciptakan ekosistem
ekonomi yang saling mendukung di tingkat desa.
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Berdasarkan berbagai literatur dan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
strategi diversifikasi produk wisata merupakan langkah yang penting dan strategis untuk
meningkatkan daya tarik, memperluas segmentasi pasar, dan memperkuat keberlanjutan usaha
wisata desa. Dalam konteks BUMDes Tirta Arum, diversifikasi produk dapat mencakup
pembangunan wahana air baru, pengembangan area kuliner dengan sajian lokal, hingga
penyelenggaraan event tematik yang melibatkan masyarakat desa sebagai pelaku utama.
Inovasi dalam Pemasaran dan Pelayanan

Inovasi dalam pemasaran dan pelayanan merupakan elemen krusial dalam
pengembangan usaha wisata, khususnya di era digital yang penuh dinamika dan persaingan.
Inovasi tidak hanya mencakup penciptaan produk baru, tetapi juga menyangkut metode
promosi, strategi komunikasi, serta sistem pelayanan yang mampu menciptakan pengalaman
positif bagi konsumen. Tjiptono (2019) menyatakan bahwa inovasi merupakan implementasi
praktis dari suatu ide menjadi produk, layanan, atau proses baru yang dapat meningkatkan nilai
tambah bagi pelanggan. Dalam industri pariwisata desa, inovasi diperlukan untuk menjawab
tantangan perubahan selera wisatawan, meningkatnya ekspektasi terhadap kualitas layanan,

serta pentingnya pencitraan destinasi yang kuat dan menarik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan model
pemberdayaan masyarakat secara partisipatif, yakni Participatory Rural Appraisal (PRA). PRA
merupakan metode yang bertujuan untuk memahami kondisi desa secara partisipatif, dengan
informasi yang diperoleh langsung dari masyarakat desa itu sendiri. Proses pengumpulan
informasi dilakukan secara partisipatif, di mana masyarakat terlibat aktif dalam penyusunan
data yang terarah. Hal ini memungkinkan mereka untuk saling berbagi, menambah wawasan,
serta menganalisis pengetahuan mengenai kehidupan mereka. Pengetahuan tersebut kemudian
dapat dimanfaatkan dalam proses perencanaan dan pengambilan tindakan yang relevan
(Chambers, 1996).

Pendekatan dalam kegiatan pkm ini meliputi pendampingan, pendidikan, dan pelatihan
sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kapasitas mitra—yang mencakup perangkat desa,
pengurus lembaga desa, serta masyarakat secara umum dalam memahami dan menguasai
pembuatan konten kreatif untuk media sosial. Melalui kegiatan pendampingan, pendidikan,
dan pelatihan terkait pengelolaan bencana kepada mitra, diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas mereka dalam merancang strategi pelayanan serta mengembangkan inovasi bisnis

yang berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk memperluas penyebaran informasi mengenai
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pariwisata yang disesuaikan dengan potensi lokal yang dimiliki. Beberapa rencana kegiatan
pengabdian disusun dengan menyesuaikan jenis luaran yang berfokus pada penguatan
kapasitas masyarakat. Kegiatan ini ditujukan bagi perangkat desa, pengurus lembaga desa, tim
relawan, serta masyarakat setempat, dengan memberikan solusi atas berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam pengelolaan sektor pariwisata desa.

Pelaksanaan alur yang digunakan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: Peta Jalan

Pengabdian Kepada Masyarakat

Jutiy

Maret- Junil)

Gambar 2. Peta Jalan Pengabdian Kepada Masyarakat

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang kami laksanakan bertempat di
Balai Desa Sumur, Desa Sumurjomblangbogo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan.
Sasaran utama dari kegiatan ini adalah para pengelola BUMDes Kolam Renang “Tirta Arum”.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa rangkaian program yang dirancang secara
berkesinambungan:
a. Registrasi Peserta

Para peserta memulai kegiatan dengan melakukan registrasi melalui pengisian

daftar hadir yang telah disediakan.

Gambar 3. Dokumentasi

b. Sambutan Direktur Bumdes Tirta Arum
Sambutan langsung disampaikan oleh direktur Bumdes Tirta Arum Bapak Purwo
Aji.
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Gambar 4. Dokumentasi

c. Penyampaian Materi oleh

Penyampaian materi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan
untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman praktis kepada mitra,
dalam hal ini pengelola BUMDes Tirta Arum, agar mereka mampu meningkatkan
kapasitas manajerial, seperti pencatatan keuangan, perencanaan usaha, dan pengambilan
keputusan berbasis data. Mengembangkan strategi pemasaran, khususnya melalui media
sosial dan promosi digital. Meningkatkan kualitas pelayanan, termasuk pemahaman
tentang standar pelayanan, keselamatan pengunjung, dan kepuasan pelanggan. Mendorong
inovasi usaha, seperti diversifikasi layanan kolam renang dan pemanfaatan potensi lokal.

Dengan kata lain, penyampaian materi bertujuan mengubah pola pikir dan praktik kerja

pengelola agar lebih profesional, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan pasar.

Gambar 5. Dokumentasi

d. Pemberian Kenang-kenangan
Pemberian kenanga-kenangan dari Tim Pengabdian Kepada Masyarakat kepada

Kepala Desa Sumurjomblangbogo dan Pengelola BUMDes Kolam Renang “Tirta Arum”.



Penguatan Manajemen dan Strategi Pengelolaan Kolam Renang
BUMDes Tirta Arum untuk Peningkatan Pendapatan Desa

TEKNOLOG! DIGITAL : OPTIMALISASI WEBSITE.
MARKETING UNTUK DIGITALISASI PEMASARAN KOLAM

Gambar 6. Dokumentasi
e. Closing dan Evaluasi Kegiatan
Setelah selesai kegiatan PkM ini, Tim Pengabdian Masyarakat “PENGUATAN
MANAJEMEN DAN STRATEGI PENGELOLAAN KOLAM RENANG BUMDES
TIRTA ARUM UNTUK PENINGKATAN PENDAPATAN DESA”. Kuesioner diberikan
kepada peserta kegiatan pengabdian sebagai alat evaluasi untuk menilai efektivitas dan
kebermanfaatan program yang telah dilaksanakan.

ﬁ (fa,.\ :.l.owm PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM)
d JAH LPPM UNIVERSITAS PE)
2 W oo TIRTA ARU, AN "r:’:‘ 2028

IM DESA SUMUR

PELATIHAN TEKNOLOGI DIGITAL : OPTI
g IMALISASI WEBSITE, E-
MARKETING UNTUK DIGITALISAS| PEMASARAN KOLAS s‘uﬂf:‘gwﬁiﬂzﬁbm
PENGUATAN MANAJEMEN DAN STRATEGI
PENGE!
KOLAM RENANG BUMDES TIRTA ARUM UNTUK PENII'Sé::":
PENDAPATAN DESA

Gambar 7. Dokumentasi

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Sumurjomblangbogo Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dengan tema “PENGUATAN
MANAJEMEN DAN STRATEGI PENGELOLAAN KOLAM RENANG BUMDES TIRTA
ARUM UNTUK PENINGKATAN PENDAPATAN DESA” adalah sebagai berKegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat dengan fokus pada penguatan manajemen dan strategi
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pengelolaan kolam renang BUMDes Tirta Arum telah dilaksanakan secara sistematis dan

sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun.

a. Materi yang disampaikan dalam pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
pengelola, khususnya dalam aspek manajemen operasional, pemasaran digital,
administrasi keuangan, dan pelayanan prima.

b. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengelola mulai mengimplementasikan sistem
pengelolaan berbasis standar operasional prosedur (SOP), penggunaan teknologi digital
dalam promosi dan transaksi, serta penguatan pencatatan administrasi.

c. Keberlanjutan program ditunjukkan melalui komitmen mitra dalam melanjutkan praktik
yang telah diterapkan secara mandiri, serta kesiapan untuk mengembangkan inovasi usaha
secara berkelanjutan guna mendukung pertumbuhan ekonomi desa.

Saran dalam pengabdian masyarakat ini adalah:

a) Pengelola BUMDes Tirta Arum disarankan untuk terus melaksanakan evaluasi berkala
terhadap sistem manajemen yang telah diterapkan guna memastikan efektivitas
operasional dan pelayanan.

b) Diperlukan pengembangan lanjutan dalam diversifikasi layanan wisata, seperti
penambahan wahana atau program wisata edukatif, untuk meningkatkan daya tarik dan
segmentasi pasar.

c) Strategi pemasaran digital perlu terus ditingkatkan, khususnya melalui pemanfaatan media
sosial secara lebih aktif dan terencana, agar jangkauan promosi lebih luas dan efisien.

d) Kegiatan pendampingan lanjutan dari institusi pendidikan atau mitra profesional sangat
dianjurkan agar penguatan kapasitas pengelola dapat berkelanjutan dan menyesuaikan

dengan perkembangan kebutuhan serta tantangan industri wisata.
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